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penuh-makna diakses tanggal 20 November 2023 pukul 23:36 WIB 
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ABSTRAK 

Siti Fatiya Rosyidah. “Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di Kecamatan 

Karanggeneng.” Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2023. 

Kurikulum Merdeka telah diimplementasikan di Indonesia sejak tahun 2022. 

Mata pelajaran IPAS adalah mata pelajaran baru di Kurikulum Merdeka. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

pada Mata Pelajaran IPAS di Kecamatan Karanggeneng dan mengetahui kendala 

guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran IPAS di 

Kecamatan Karanggeneng 

         Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Data yang diambil pada penelitian ini 

adalah data kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada mata 

pelajaran IPAS di kecamatan Karanggeneng. Jumlah sampel sebanyak 11 dipilih 

dengan menggunakan rumus Slovin dari total 37 sekolah tingkat dasar yang ada di 

kecamatan Karanggeneng. Instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah 

instrument angket dan wawancara. Teknik analisis data penelitian ini ada 2, analisis 

data yang pertama adalah analisisi data angket yang diukur dengan menggunakan 

Skala Guttman, kemudian analisis data yang kedua adalah wawancara yang dianalisis 

menggunakan analisis data model Miles dan Huberman.  

Hasil Penelitian ini, Pertama: dari segi perencanaan pembelajaran IPAS lima 

sekolah siap dan enam sekolah tidak siap, dari segi pelaksanaan pembelajaran IPAS 

sebelas sekolah siap, walaupun para guru memiliki banyak kendala dalam 

pelaksanaannnya, kemudian dari segi asesmen pembelajaran IPAS delapan sekolah 

siap dan tiga sekolah tidak siap. Kedua: kendala guru di kecamatan karanggeneng 

dalam impelentasi Kurikulum Merdeka adalah dalam hal perencanaan pembelajaran 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Kesiapan Guru, Implementasi, Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
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ABSTRACT 

Siti Fatiya Rosyidah. "Teacher Readiness in the Implementation of the 

Independent Curriculum in Natural Sciences and Social Studies Subjects in the 

District of Karanggeneng." Thesis. Yogyakarta: Teacher Education Program for 

Madrasah Ibtidaiyah Faculty of Education and Teaching Sciences, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2023.  

Kurikulum Merdeka has been implemented in Indonesia since 2022. IPAS 

subjects are new subjects in the Independent Curriculum. This research aims to 

determine the readiness of teachers in implementing the Independent Curriculum in 

the subjects of Natural Sciences and Social Studies (IPAS) in the District of 

Karanggeneng and identify the obstacles faced by teachers in the implementation of 

the Independent Curriculum in IPAS subjects in the District of Karanggeneng. 

This study employs a field research approach, utilizing qualitative research 

methods. data collected include the readiness of teachers in implementing the 

Independent Curriculum in IPAS subjects in the Karanggeneng district. The sample 

consists of 11 schools selected using the Slovin formula from a total of 37 elementary 

schools in the Karanggeneng district. The research instruments used include 

questionnaires and interviews. The data analysis techniques involve two steps: first, 

analyzing questionnaire data measured using the Guttman Scale, and second, 

analyzing interview data using the Miles and Huberman data analysis model. 

The results of this research are as follows. First: In terms of IPAS lesson 

planning, five schools are ready, while six schools are not ready. In terms of IPAS 

lesson implementation, all eleven schools are ready, despite facing various 

challenges. Regarding IPAS lesson assessment, eight schools are ready, and three 

schools are not ready. Second: The obstacles faced by teachers in the Karanggeneng 

district in the implementation of the Independent Curriculum are related to lesson 

planning. 

Keywords: Independent Curriculum, Teacher Readiness, Implementation, Natural 

Sciences and Social Studies (IPAS) Subjects 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum kini telah menjadi pedoman suatu sistem perencanaan pada 

bahan pembelajaran di lembaga pendidikan.2 Undang-undang no. 20 tahun 

2003 pasal 1 ayat 19 menyebutkan bahwa kurikulum adalah perangkat 

peraturan yang berisi tujuan, isi, dan bahan pelajaran sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran.3 Fungsi kurikulum berperan sebagai 

pegangan dan petunjuk bagi guru agar dapat mengevaluasi perkembangan 

siswa dalam menyerap pengetahuan dan pengalaman yang telah diberikan.4 

Kurikulum Merdeka telah diimplementasikan di Indonesia sejak tahun 

2022 sebagai respons terhadap perkembangan dunia yang cepat dan 

kompleks, serta kebutuhan akan keterampilan yang relevan dalam 

menghadapi masa depan.5 Kurikulum ini dirancang untuk mengantisipasi 

perubahan teknologi, globalisasi, dan tuntutan masyarakat terhadap 

pendidikan yang adaptif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.6 Tujuan utama 

dari Kurikulum Merdeka adalah mempersiapkan generasi muda yang 

kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan.7 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler beragam yang mana dapat memberi siswa waktu cukup untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.8 Kurikulum Merdeka 

mengusung nilai-nilai penting dalam perancangan modul ajar yang menarik 

                                                           
2 I Made Kartika, “Pengertian Peranan Dan Fungsi Kurikulum,” Denpasar: FKIP Universitas 

Dwijendra Denpasar, Nd, 2010, 1–7. 
3 presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional” (Departemen Pendidikan Nasional, 2003). 
4 Elisa Elisa, “Pengertian, Peranan, Dan Fungsi Kurikulum,” Jurnal Curere 1, no. 02 (2018). 
5 Atik Puspita Rini et al., “Pendekatan Terintegrasi Dalam Pengembangan Kurikulum Abad 

21,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Holistik (JIPH) 2, no. 2 (2023): 171–82. 
6 Siti Baro’ah et al., “Kurikulum Merdeka: Inovasi Kurikulum di Indonesia,” Penerbit Tahta 

Media, 2023. 
7 Achmad Fauzi, “Implementasi Kurikulum Merdeka Di Sekolah Penggerak,” Pahlawan: 

Jurnal Pendidikan-Sosial-Budaya 18, no. 2 (October 31, 2022): 18–22, 

https://doi.org/10.57216/pah.v18i2.480. 
8 Nugrahini Susantinah Wisnujati et al., Merdeka Belajar Merdeka Mengajar (Yayasan Kita 

Menulis, 2022). 
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dan berfokus pada pemahaman materi yang mendasar, dengan penekanan 

pada pengembangan potensi dan keunikan tiap siswa.9 Kurikulum Merdeka 

dirancang dengan tujuan memberikan kebebasan kepada siswa dan guru agar 

dapat lebih leluasa dalam melaksanakan proses pembelajaran.10 

Kurikulum Merdeka menawarkan berbagai kelebihan yang signifikan 

yakni fleksibilitas guru dalam merancang pembelajaran, inovasi guru, 

fasilitasi siswa yang optimal, pemberdayaan siswa untuk belajar mandiri, 

serta kebebasan guru dalam menyesuaikan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik siswa dan lingkungannya.11 Kelebihan-kelebihan yang 

ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka tesebut bertujuan agar pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan berarti bagi perkembangan siswa, sehingga 

mereka dapat menghadapi masa depan dengan kompetensi yang dibutuhkan.  

Kurikulum Merdeka dapat diterapkan di seluruh jenjang pendidikan, 

baik sekolah negeri maupun swasta dari berbagai daerah yang ada di 

Indonesia.12 Namun, Kemendikbud Indonesia menyarankan agar penggunaan 

Kurikulum Merdeka di lakukan secara bertahap dan tidak langsung 

menggantikan kurikulum yang sudah ada, sehingga memungkinkan seluruh 

stakeholder pendidikan seperti guru, siswa, orang tua, dan pihak sekolah 

untuk mempersiapkan diri dengan baik untuk menerapkan Kurikulum 

Merdeka.13 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada jenjang SD/MI memiliki 

elemen esensial yakni pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan untuk 

memperkuat Profil Pelajar Pancasila dan penguatan kompetensi mendasar 

                                                           
9 Wisnujati et al. 
10 Chumi Zahroul Fitriyah and Rizki Putri Wardani, “Paradigma Kurikulum Merdeka Bagi 

Guru Sekolah Dasar,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 12, no. 3 (2022): 236–43. 
11 Ana Widyastuti, Merdeka Belajar Dan Implementasinya: Merdeka GuruSiswa, Merdeka 

DosenMahasiswa, Semua Bahagia (Elex Media Komputindo, 2022). 
12 Belmawa Kemendikbud, “Panduan Program Bantuan Kerja Sama Kurikulum Dan 

Implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka,” Jakarta: Direktorat Pembelajaran Dan 

Kemahasiswaan …, 2021, 1–17. 
13 I Komang Wahyu Wiguna and Made Adi Nugraha Tristaningrat, “Langkah Mempercepat 

Perkembangan Kurikulum Merdeka Belajar,” Edukasi: Jurnal Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2022): 17–

26. 
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serta pemahaman holistik.14 Elemen penguatan kompetensi mendasar dan 

pemahaman holistik pada pemahaman lingkungan sekitar, di antaranya 

tercakup dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).15 

Mata pelajaran IPAS adalah mata pelajaran baru yang ada pada struktur 

Kurikulum Merdeka tingkat SD/MI.16 Mata pelajaran IPAS ialah cabang ilmu 

pengetahuan yang mempelajari makhluk hidup, objek mati, dan interaksinya 

di alam semesta, mata pelajaran ini juga membahas tentang kehidupan 

manusia sebagai individu dan sebagai bagian dari masyarakat yang 

berinteraksi dengan lingkungannya.17 Tujuan mata pelajaran IPAS dalam 

Kurikulum Merdeka adalah mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

rasa ingin tahu terhadap fenomena di sekitarnya, dengan tujuan membantu 

mereka memahami bagaimana alam semesta dan kehidupan manusia 

berinteraksi di Bumi.18  

Namun, berdasarkan artikel yang membahas tentang 

pengimplementasian Kurikulum Merdeka, terdapat kendala atau tantangan 

yang dihadapi oleh para guru. Beberapa tantangan yang dihadapi guru adalah 

kesulitan guru dalam menyusun capaian pembelajaran, pemahaman yang 

mendalam mengenai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, serta 

penyusunan alur pembelajaran yang terstruktur dan terorganisir.19 Selain itu, 

tantangan dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang dialami oleh guru 

                                                           
14 Doni Angyanur, Siti Lutfiah Azzahra, and Anjani Putri Belawati Pandiangan, “Penerapan 

Kurikulum Merdeka Terhadap Gaya Belajar Siswa DI MI/SD,” JIPDAS (Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar) 1, no. 1 (2022): 41–51. 
15 Emas Marlina, “Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning Melalui Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka Belajar Siswa Sekolah Dasar,” COLLASE (Creative of Learning Students 

Elementary Education) 6, no. 1 (2023): 151–54. 
16 Hastri Mulyani et al., “Analisis Pembagian Jam Pelajaran Berdasarkan Kurikulum Merdeka 

Di SDN 181 Kota Pekanbaru,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4, no. 6 (2022): 12822–27. 
17 Neneng Widya Sopa Marwa, Herlina Usman, and Baina Qodriani, “Persepsi Guru Sekolah 

Dasar Terhadap Mata Pelajaran IPAS pada Kurukulum Merdeka,” Metodik Didaktik: Jurnal 

Pendidikan Ke-SD-An 18, no. 2 (n.d.): 54–65. 
18 Angyanur, Azzahra, and Pandiangan, “Penerapan Kurikulum Merdeka Terhadap Gaya 

Belajar Siswa DI MI/SD.” 
19 Yekti Ardianti and Nur Amalia, “Kurikulum Merdeka: Pemaknaan Merdeka Dalam 

Perencanaan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan 6, 

no. 3 (2022). 
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antara lain, kurangnya kreativitas serta keterampilan guru dalam mengajar, 

keterbatasan infrastruktur dan peralatan pembelajaran.20  

Berdasarkan observasi awal di berbagai sekolah di kecamatan 

Karanggeneng dari tanggal 01 Agustus 2023 hingga tanggal 13 Agustus 

2023, peneliti mendapati informasi bahwa terdapat sejumlah kesulitan dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka. Guru-guru ini menghadapi tantangan yang 

beragam. Seorang guru di MI Islamiyah menghadapi tantangan dalam 

pembuatan perangkat pembelajaran.21 Guru IPAS di SDN Sonoadi memiliki 

kendala dalam dalam penggunaan LKPD dan pelaksanaan praktikum IPA.22 

Selain itu juga, guru di MIN 2 Lamongan menghadapi kendala dalam 

perencanaan pembelajaran, guru tersebut sedang beradaptasi dengan 

pembuatan perangkat pembelajaran dan akan terus belajar mengenal lebih 

dalam mengenai Kurikulum Merdeka.23  

Sementara itu, di MI Islamiyah Guppi, seorang guru juga mengalami 

kesulitan dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran IPAS. 

Guru tersebut menghadapi kendala dalam pembuatan modul ajar, menentukan 

strategi, dan media pembelajaran.24 Guru tersebut membutuhkan waktu untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai mata pelajaran IPAS pada Kurikulum 

Merdeka, karena pada mata pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran baru 

dalam Kurikulum Merdeka di tingkat SD/ MI. Sehingga, perlu dilakukan 

upaya lebih lanjut untuk mengatasi kendala ini guna memastikan bahwa mata 

pelajaran baru ini dapat diajarkan secara efektif dan sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka. 

Urgensi dari penelitian ini yaitu untuk menginformasikan tentang 

kesiapan guru-guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada mata 

pelajaran IPAS di Kecamatan Karanggeneng. Alasan mengapa kesiapan guru-

                                                           
20 Dessya Mas Ningrum, “Kesiapan Guru Dalam Merancang Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

Belajar Di Sdn 205/Iv Kota Jambi” (Universitas Jambi, 2023). 
21 N1, Hasil Observasi Awal (Yogyakarta, 04 Agustus 2023) di MI Islamiyah Sumberwudi di 

MI Islamiyah Sumberwudi 
22 A2, Hasil Observasi Awal (Lamongan, 01 Agustus 2023) di SDN Sonoadi 
23 A1, Hasil Observasi Awal (Lamongan, 01 Agustus 2023) di MIN 2 Lamongan 
24 F1, Hasil Observasi Awal (Lamongan, 13 Agustus 2023) di MI Islamiyah Guppi 
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guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran IPAS 

menjadi urgensi karena perlu ditekankan bahwa kurikulum ini mendorong 

pengembangan keterampilan kreativitas, kritis berpikir, komunikasi, dan 

kolaborasi. Oleh karena itu, guru perlu siap untuk mengintegrasikan aspek-

aspek ini dalam pembelajaran IPAS agar siswa dapat mempersiapkan diri 

menghadapi tuntutan masa depan dengan baik.25  

Dengan urgensi tersebut peneliti merasa tertarik untuk menjalankan 

penelitian ini karena beberapa guru di kecamatan tersebut mengalami 

kesulitan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran IPAS. 

Oleh karena itu, fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran IPAS, serta mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 

dihadapi oleh para guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada mata 

pelajaran IPAS di Kecamatan Karanggeneng. 

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan sebelumnya, sekolah di 

kecamatan Karanggeneng memiliki kendala dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka pada mata Pelajaran IPAS. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan penelitian ini, khususnya sekolah tingkat dasar di kecamatan 

Karanggeneng. Penelitian ini akan mengkaji dan membahas tentang 

"Kesiapan Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di Kecamatan Karanggeneng". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka peneliti menarik rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di Kecamatan 

Karanggeneng 

                                                           
25 Dewi Anggreini and Eko Priyojadmiko, “Peran Guru Dalam Menghadapi Tantangan 

Implementasi Merdeka Belajar Untuk Meningkatkan Pembelajaran Matematika Pada Era Omicron 

Dan Era Society 5.0,” in Prosiding Seminar Nasional PGSD UST, vol. 1, 2022, 75–87. 
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2. Apa saja kendala guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di Kecamatan 

Karanggeneng? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di 

Kecamatan Karanggeneng 

2. Untuk mengetahui  kendala guru dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di 

Kecamatan Karanggeneng 

Penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat terlebih untuk peneliti, 

siswa dan guru. Kegunaan penelitian akan dijelasakan secara rinci sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teori, temuan ini diharapkan dapat memberikan tambahan sumber 

ilmu pengetahuan mengenai Kurikulum Merdeka bagi para pendidik dan 

sekolah, khususnya sekolah di kecamatan Karanggeneng 

2. Secara Praktis 

a. Manfaat Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial bagi siswa. Dengan mengetahui 

kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, 

langkah-langkah perbaikan dan pengembangan dapat diambil untuk 

memastikan siswa mendapatkan pengajaran yang efektif dan relevan. 

b. Manfaat Bagi Guru 

Penelitian ini dapat membantu guru untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar mata pelajaran 

IPAS sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 
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c. Manfaat Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian 

ilmiah yang relevan dan bermanfaat bagi dunia pendidikan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di Kecamatan 

Karanggeneng 

Hasil Penelitian kesiapan guru dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial di 

kecamatan karanggeneng mendapatkan hasil bahwa dari segi 

perencanaan pembelajaran IPAS lima sekolah siap dan enam sekolah 

tidak siap, dari segi pelaksanaan pembelajaran IPAS sebelas sekolah siap, 

walaupun para guru memiliki banyak kendala dalam pelaksanaannnya, 

kemudian dari segi asesmen pembelajaran IPAS delapan sekolah siap dan 

tiga sekolah tidak siap 

2. Kendala guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di Kecamatan 

Karanggeneng 

Dari penuturan beberapa guru IPAS kelas 4 di Kecamatan 

Karanggeneng, dapat disimpulkan bahwa menghadapi beberapa hambatan 

dalam pembuatan perencanaan pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan akses terhadap sumber 

daya pembelajaran dan memberikan dukungan dalam pengembangan 

keterampilan teknologi dan administrasi bagi para guru. Kolaborasi antara 

pihak berwenang, sekolah, dan guru diperlukan untuk mengatasi kendala-

kendala ini dan meningkatkan kualitas pembelajaran di Kecamatan 

Karanggeneng 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian mengenai kesiapan guru dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka di Kecamatan Karanggeneng, peneliti 

dihadapkan pada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama-
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tama, kendala terkait waktu dan sumber daya menjadi tantangan utama dalam 

pengumpulan data yang mencakup seluruh sekolah di wilayah tersebut. Oleh 

karena itu, peneliti memilih metode pengambilan data dengan wawancara dan 

angket sebagai solusi praktis guna mendapatkan informasi secara efisien dan 

dapat dipercaya. 

C. Saran 

Penelitian ini dapat ditingkatkan dengan menggabungkan metode penelitian 

yang beragam, seperti wawancara, dokumentasi dan observasi, untuk 

memperoleh sudut pandang yang lebih komprehensif. Penting juga untuk 

memastikan bahwa sampel guru mencerminkan keragaman karakteristik 

populasi guru di Kecamatan Karanggeneng, serta mempertimbangkan 

perluasan periode waktu penelitian untuk pengumpulan data yang lebih 

menyeluruh. Validasi data tambahan, refleksi terhadap subjektivitas peneliti, 

dan analisis objektif dapat meningkatkan keabsahan temuan. Penambahan 

analisis kontekstual dan keterlibatan aktif guru dalam penelitian dapat 

memberikan kedalaman dan relevansi yang lebih besar. Dengan menerapkan 

saran-saran ini, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengatasi 

keterbatasan dan menghasilkan temuan yang lebih kuat untuk pengembangan 

implementasi Kurikulum Merdeka di Kecamatan Karanggeneng. 
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